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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis murid kelas 5 sekolah
dasar melalui penerapan model Learning Cycle 5E berbantuan media Number Quest Board. Latar
belakang penelitian ini adalah rendahnya kemampuan literasi matematis murid kelas 5B SDN
Bareng 1 pada materi bilangan cacah sampai 1.000.000, yang ditunjukkan oleh persentase
ketuntasan belajar pratindakan hanya sebesar 20%. Penelitian ini termasuk dalam penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan deskriptif kualitatif-kuantitatif (mixed approach) yang
dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 19 murid kelas 5B SDN Bareng 1, Malang terdiri
dari 9 murid laki-laki dan 10 murid perempuan. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar
murid secara konsisten. Pada pratindakan, ketuntasan klasikal hanya mencapai 20% (4 murid).
Setelah penerapan tindakan, ketuntasan meningkat menjadi 37% (7 murid) pada Siklus I, dan
mencapai 85% (16 murid) pada Siklus II. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Learning Cycle 5E berbantuan Number Quest Board efektif meningkatkan
kemampuan literasi matematis murid kelas 5 sekolah dasar pada materi bilangan cacah sampai
1.000.000, sehingga penelitian dinyatakan tuntas dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.
Kata Kunci: Literasi Matematis, Pembelajaran Matematika, Learning Cycle 5SE, Number Quest
Board

ABSTRACT
This research aims to improve the mathematical literacy skills of fifth-grade elementary school
students through the application of the Learning Cycle SE model assisted by the Number Quest
Board media. The background of this study is the low mathematical literacy skills of the fifth-grade
students in class 5B at Bareng 1 State Elementary School on the topic of whole numbers up to
1,000,000, as indicated by a pre-action learning completeness percentage of only 20%. This study
is a classroom action research (CAR) project employing a qualitative-quantitative descriptive
approach (mixed approach) and conducted over two cycles, each comprising the stages of planning,
implementation, observation, and reflection. The subjects of the study are 19 students in class 5B
at Bareng 1 State Elementary School, Malang, consisting of 9 male students and 10 female students.
Data collection was conducted through interviews, observations, tests, and documentation. The
results show a consistent improvement in students' learning completeness. In the pre-action phase,
the classical completeness reached only 20% (4 students). After the implementation of the actions,
completeness increased to 37% (7 students) in Cycle I, and reached 85% (16 students) in Cycle II.
Based on these results, it can be concluded that the application of the Learning Cycle SE model
assisted by the Number Quest Board is effective in enhancing the mathematical literacy skills of
fifth-grade elementary school students on the topic of whole numbers up to 1,000,000, thus the
research is considered complete and will not proceed to the next cycle.
Keywords: Mathematical Literacy, Mathematics Learning, SE Learning Cycle, Number Quest
Board
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PENDAHULUAN

Dalam konteks pembelajaran matematika, kemampuan literasi matematis merupakan
keterampilan mendasar yang harus dimiliki oleh murid. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hayati & Jannah (2024) yang menyimpulkan bahwa kompetensi literasi
matematis diperlukan untuk memecahkan soal-soal matematika di semua jenjang pendidikan.
Literasi matematika adalah kemampuan merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan
matematika dalam kehidupan sehari-hari, yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis,
memecahkan masalah, dan mengambil keputusan secara logis. Menurut Riyanto, dkk. (2024),
penguasaan literasi matematika berperan penting dalam membantu seseorang memahami serta
mengaplikasikan matematika pada kehidupan sehari-hari demi pengambilan keputusan yang
tepat. Fariz, dkk (2024) juga mengemukakan bahwa murid membutuhkan literasi matematika
yang kuat agar dapat mengidentifikasi, menggunakan, serta memaknai matematika dalam
memecahkan persoalan yang dihadapinya.

Namun, kenyataannya, kemampuan literasi matematika murid sekolah dasar di
Indonesia masih rendah. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Wulandari, dkk (2025) yang
menunjukkan bahwa skor kemampuan matematika murid Indonesia dalam studi PISA 2022
hanya 366 poin, jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 489 poin. Murid sering kali mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal-soal berbasis konteks yang menuntut pemahaman mendalam
serta penerapan konsep-konsep matematika dalam situasi dunia nyata. Kemampuan literasi
matematika memiliki korelasi yang signifikan dengan hasil belajar murid, yang berarti bahwa
kemahiran matematika yang rendah akan menyebabkan prestasi akademik yang buruk. (Ginting
& Syahputra, 2024).

Berdasarkan wawancara, pengamatan di kelas, dan penilaian diagnostik yang dilakukan
pada murid kelas 5 di SDN Bareng 1, diketahui bahwa kemampuan matematika para murid
masih tergolong rendah. Pembelajaran tentang bilangan cacah yang sering kali disampaikan
secara abstrak tanpa bahan ajar yang berbasis konteks dan menarik menyebabkan para murid
mengalami kesulitan dalam memahami nilai tempat, operasi hitung, serta cara
mengaplikasikannya untuk memecahkan masalah sehari-hari. Bilangan cacah merupakan
landasan penting dalam pembelajaran matematika, karena berfungsi sebagai dasar untuk
memahami operasi aritmetika yang lebih kompleks. Hal ini sejalan dengan pandangan
Mustafiah,dkk (2025), yang berpendapat bahwa pemahaman terhadap konsep-konsep dasar
bilangan termasuk jenis-jenis bilangan, nilai tempat, dan operasi hitung dasar merupakan
landasan terpenting dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Selama kegiatan pembelajaran, sebagian besar murid masih kurang aktif dan hanya
mengandalkan teman atau menunggu bimbingan guru sehingga diskusi kelompok tidak berjalan
optimal. Guru juga mengungkapkan adanya perbedaan tingkat pemahaman antarmurid, di mana
sebagian masih memerlukan penjelasan berulang. Hasil asesmen diagnostik menunjukkan
bahwa masih banyak murid yang belum mampu memformulasikan, menggunakan,
menafsirkan, dan mengomunikasikan matematika dalam berbagai konteks nyata. Hal tersebut
sejalan dengan hasil belajar murid yang menunjukkan bahwa sebanyak 80% masih belum
tuntas. Samaudin, dkk (2026) berpendapat bahwa rendahnya capaian numerasi murid
menunjukkan perlunya reformasi pembelajaran matematika, karena pendekatan prosedural dan
hafalan yang dominan gagal membangun pemahaman dan berpikir kritis.

Pembelajaran matematika pada materi bilangan cacah di kelas 5 SDN Bareng 1 masih
kurang efektif sehingga diperlukan model pembelajaran yang aktif dan bermakna. Sesuai
dengan pandangan Pane (2023) bahwa penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat
menghasilkan pengalaman belajar yang bermakna untuk membantu murid mengembangkan
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pemahaman mendalam tentang matematika serta keterampilan berpikir kritis. Salah satu model
yang dapat digunakan adalah model siklus pembelajaran SE, yang terdiri dari lima fase:
Engagement, Exploration, Explanation, Elaboration, dan Evaluation. Dalam penelitian
Septian, dkk (2022) menunjukkan bahwa kemampuan matematika murid meningkat melalui
penerapan model siklus pembelajaran tersebut. Penelitian lain dilakukan oleh Widana &
Widyastiti (2023) menunjukkan bahwa model siklus pembelajaran SE mendorong murid untuk
belajar secara aktif dan dengan motivasi sambil terlibat dalam berpikir kritis.

Selain itu, media interaktif berbasis permainan dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan murid dalam proses belajar. Sejalan dengan hasil riset Permatasari & Kusumah
(2024), yang menyatakan bahwa implementasi media interaktif memberikan dampak positif
terhadap peningkatan motivasi dan capaian pembelajaran matematika murid. Salah satu media
yang dapat digunakan adalah Number Quest Board, yaitu sebuah media interaktif berupa papan
dua sisi yang dapat dibalik terdiri dari papan nilai tempat dan papan permainan berbasis
tantangan, yang digunakan dalam pelajaran matematika untuk mengajarkan bilangan cacah
hingga 1.000.000. Chamidah, dkk (2023) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa guru
dapat membuat media yang menarik dan kontekstual untuk mendukung keaktifan murid dalam
pembelajaran. Kemudian Auliya & Amir (2026) juga berpendapat bahwa media interaktif
bermanfaat dalam pembelajaran bilangan karena membantu siswa memahami masalah,
menyelesaikan operasi hitung secara bertahap, dan meningkatkan kemampuan numerasi secara
signifikan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dilakukan penelitian sebagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan literasi matematis murid kelas 5 SDN Bareng 1. Penelitian tersebut
berjudul “Peningkatan Kemampuan Literasi Matematis Murid Kelas 5 Sekolah Dasar Melalui
Model Learning Cycle SE Berbantuan Number Quest Board”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan
deskriptif kualitatif-kuantitatif (mixed approach). Pahleviannur, dkk (2022) berpendapat bahwa
penelitian tindakan kelas didefinisikan sebagai kegiatan riset yang melibatkan pemberian suatu
tindakan terencana di ruang kelas, yang ditujukan untuk mendorong peningkatan kualitas
kegiatan belajar mengajar. Menurut Yurmaini, dkk (2024) mixed approach atau pendekatan
campuran adalah pendekatan penelitian yang memadukan unsur kualitatif dan kuantitatif serta
mengintegrasikan data keduanya untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh dengan
desain penelitian yang fleksibel. Pendekatan campuran dipilih untuk mengukur capaian
ketuntasan belajar serta menyajikan data penelitian dalam bentuk deskripsi mulai dari
perencanaa, pelaksanaan, observasi, refleksi, sampai pengambilan kesimpulan dari penelitian.
Dalam penelitian ini tindakan kelas yang dilakukan berupa penerapan model Learning Cycle
5SE berbantuan Number Quest Board yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi
matematis murid.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua putaran siklus, yang tiap siklusnya terdiri atas
empat fase: perencanaan, implementasi, observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan pada
bulan April — Mei semester genap tahun ajaran 2025/2026. Sebanyak 19 murid dari Kelas 5B
SDN Bareng 1 di Malang menjadi subjek penelitian, dengan rincian 9 murid laki-laki dan 10
murid perempuan. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, pemberian tes,
dan dokumentasi kegiatan. Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini ditetapkan
berdasarkan ketuntasan klasikal, yaitu persentase murid yang mencapai nilai > 75 minimal 85%
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dari total murid. Apabila pada akhir siklus ketuntasan klasikal telah mencapai > 85%, maka
penelitian dinyatakan berhasil dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menjabarkan tentang paparan data dan temuan penelitian dari
pelaksanaan model Learning Cycle SE berbantuan Number Quest Board dalam meningkatkan
kemampuan literasi matematis murid kelas 5B SDN Bareng 1. Dalam penelitian tindakan kelas
ini, peneliti berperan ganda sebagai guru sekaligus pengamat murid, sedangkan guru kelas
berperan sebagai pengamat proses pembelajaran. Informasi yang disajikan berupa hasil
penelitian yang dilaksanakan pada kelas 5B SDN Bareng 1 semester genap tahun ajaran
2025/2026 sebagai berikut.

Siklus I
Tabel 1. Ketuntasan Murid Siklus I
Kriteria Pra Siklus Siklus I
Per.1 Per.2
F % F % F %
Tuntas 4 20% 5 28% 7 37%
Tidak Tuntas 15 80% 14 72% 12 63%
Total 19 100% 19 100% 19 100%

Pada siklus I kegiatan pembelajaran matematika dimulai dengan tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi, serta terdiri dari dua pertemuan yang dilaksanakan pada
tanggal 20 April dan 27 April 2026. Setiap pelajaran berlangsung selama 2 JP (2 x 35 menit)
dengan materi pada pertemuan 1 yaitu Membaca, Menulis, Menentukan Nilai Tempat Bilangan
Cacah sampai 1.000.000 dan materi pada pertemuan 2 yaitu Membandingkan dan Mengurutkan
Bilangan Cacah sampai 1.000.000.

Berdasarkan tabel ketuntasan murid menunjukkan bahwa pada siklus I, penerapan
model Learning Cycle SE berbantuan Number Quest Board mengakibatkan peningkatan tingkat
keberhasilan belajar dari pertemuan 1 ke pertemuan 2. Pada pertemuan 1 terdapat 5 murid yang
tuntas, kemudian meningkat di pertemuan 2 yaitu sebanyak 7 murid yang tuntas. Dengan
demikian dari hasil analisis refleksi maka perlu dilaksanakan siklus II untuk meningkatkan
kemampuan literasi matematis murid. Hasil refleksi yang diperoleh dari Siklus I menjadi dasar
perencanaan Siklus II.

Siklus 11
Tabel 2. Ketuntasan Murid Siklus 11
Kriteria Siklus 11
Per.1 Per.2
F % F %
Tuntas 13 69% 16 85%
Tidak Tuntas 6 31% 3 15%
Total 19 100% 19 100%

Siklus II juga terdiri dari 2 pertemuan yang dilaksanakan pada tanggal 4 Mei dan 7 Mei
2026. Setiap pertemuan berlangsung selama 2 JP (2 X 35 menit), materi pertemuan 1 adalah
Komposisi dan Dekomposisi Bilangan Cacah sampai 1.000.000 dan materi pertemuan 2 adalah
Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Cacah sampai 1.000.000.

Berdasarkan tabel ketuntasan murid menunjukkan bahwa pada Siklus II, penerapan
model Learning Cycle 5E berbantuan Number Quest Board mengakibatkan peningkatan
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ketuntasan belajar murid dari pertemuan 1 ke pertemuan 2. Pada pertemuan 1, sebanyak 13
murid tuntas; pada pertemuan 2, jumlah ini meningkat menjadi 16 murid. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan literasi matematika murid kelas 5B telah meningkat melalui penggunaan
model Learning Cycle 5E berbantuan Number Quest Board.

Pembahasan

Kemampuan literasi matematis murid kelas 5B SDN Bareng 1 dapat ditingkatkan
dengan menerapkan model Learning Cycle 5E yang dibantu oleh Number Quest Board.
Ketuntasan klasikal meningkat dari siklus pratindakan hingga siklus kedua. Persentase
ketuntasan pada tahap pratindakan sebesar 20%, dan 80% murid lainnya masih belum tuntas.
Hal ini berarti terdapat 4 murid mampu mencapai indikator kemampuan literasi matematis dan
15 murid masih belum mencapai indikator literasi matematis.

Peningkatan Ketuntasan Belajar Siswa

100

80

Pra Siklus | Siklus | Siklus 1l Siklus Il
i 1 1 P2

Tahap Pembelajaran

Gambar 2. Diagram Ketuntasan Belajar Murid

Pada siklus I pertemuan pertama diperoleh data yang menunjukkan persentase
ketuntasan sebesar 28%, yang berarti terdapat 5 murid yang tuntas dan 14 murid belum tuntas.
Kemudian pada pertemuan kedua menunjukkan persentase ketuntasan meningkat menjadi 37%,
yang berarti terdapat 7 murid yang tuntas dan 12 murid belum tuntas.

Pada siklus II pertemuan pertama menunjukkan adanya peningkatan yaitu persentase
ketuntasan sebesar 69%, yang berarti sebanyak 13 murid yang tuntas dan 6 murid belum tuntas.
Selanjutnya di pertemuan kedua meningkat lagi dengan persentase ketuntasan sebesar 85%,
yang berarti sebanyak 16 murid yang tuntas dan 3 murid belum tuntas.

Pada setiap siklus, tahapan-tahapan model penelitian tindakan kelas diterapkan. Selama
tahap perencanaan, peneliti merancang pembelajaran untuk kelas 5B yaitu membuat modul ajar,
media pembelajaran, bahan ajar, LKPD, soal evaluasi, dan instrumen penilaian. Sejalan dengan
pendapat Putri, dkk (2023) bahwa pada tahap perencanaan, peneliti mengidentifikasi
permasalahan yang akan dikaji kemudian merancang pembelajaran mulai dari bahan ajar,
media, sumber belajar, hingga evaluasi.

Kemudian pada tahap pelaksanaan, pembelajaran matematika dilakukan dengan
menggunakan model Learning Cycle 5SE dan media Number Quest Board yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan literasi matematis. Inanna (2024) juga berpendapat bahwa tahap
pelaksanaan adalah penerapan rancangan tindakan di kelas sesuai dengan perencanaan.
Indikator kemampuan literasi matematis yang harus dicapai murid meliputi 6 level kemahiran.
Sesuai dengan pendapat Atikah,dkk (2024) yang menyatakan bahwa level kemahiran literasi
matematika murid dalam PISA yaitu sebagai berikut.
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Tabel 3. Level Kemahiran Literasi Matematis
Level Indikator

Level 1 Murid dapat menjawab pertanyaan sederhana dengan informasi yang jelas.

Level 2 Murid dapat menyelesaikan masalah dengan menggunakan rumus atau teknik
dasar.

Level 3 Murid dapat membuat model atau memecahkan masalah dengan benar.

Level 4 Murid mampu menggunakan berbagai representasi matematis dan
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.

Level 5 Murid mampu memilih dan menilai metode penyelesaian masalah yang paling
sesuai untuk digunakan.

Level 6 Murid mampu membuat konsep, menggeneralisasi, dan menerapkan pengetahuan
dalam situasi masalah yang kompleks dan tidak standar.

Level-level tersebut akan dibagi dalam dua siklus dengan total empat kali pembelajaran.
Jadi dalam setiap pembelajaran tersebut murid diharapkan mampu mencapai level yang
ditentukan. Dengan demikian di akhir siklus murid telah mencapai keseluruhan level literasi
matematis sehingga dapat dikatakan kemampuan literasi matematis murid mengalami
peningkatan. Sejalan dengan Ramadhan & Nadhira (2022) yang menyatakan bahwa PTK
dilakukan dalam siklus berulang (perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi) untuk
mencapai indikator keberhasilan yang diinginkan.

Selama kegiatan pembelajaran, tahap observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas
guru, aktivitas murid, keterampilan murid, dan sikap murid. Alat bantu yang digunakan
termasuk kamera dan lembar observasi. Observer bertugas untuk mengoreksi kegiatan dan
membuat catatan lapangan. Menurut Utomo, dkk (2024), observer mengamati pembelajaran di
kelas untuk mengevaluasi perubahan murid selama tindakan berlangsung.

Selanjutnya, tahap refleksi dilakukan secara kolaboratif bersama observer untuk
menentukan kelebihan dan kekurangan pembelajaran sebagai dasar membuat rencana
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. Gusmaningsih, dkk (2023) juga mengungkapkan
bahwa refleksi dilakukan bersama pengamat untuk mengevaluasi kekurangan pembelajaran
sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Salong dan Lasaiba (2024), model Learning
Cycle 5SE dapat meningkatkan pemahaman, partisipasi, dan kemampuan menyesuaikan dengan
berbagai gaya belajar, sehingga hasil belajar murid pun meningkat. Penelitian lain dilakukan
oleh Aini, dkk (2021) yang menemukan bahwa model Learning Cycle 5E meningkatkan
kemampuan literasi matematika murid kelas 3 MI untuk mengerjakan soal matematika level 1.
Lasaiba & Lasaiba (2024) juga menguatkan bahwa implementasi model Learning Cycle 5E
mampu meningkatkan capaian belajar peserta didik sekaligus mendorong keaktifan mereka
selama kegiatan belajar berlangsung.

Selain itu media pembelajaran yang tepat diperlukan untuk mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran. Tandi, dkk (2025) dalam penelitiannya menemukan bahwa media
pembelajaran, baik berbasis interaktif maupun visual memiliki dampak yang signifikan
terhadap hasil belajar matematika. Pendapat lain disampaikan oleh Muhammad, dkk (2025)
dalam penelitiannya yang menyimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif
secara signifikan mengoptimalkan hasil belajar murid sekolah dasar dalam mata pelajaran
matematika karena membuat materi lebih mudah dipahami, menarik, dan mendorong keaktifan
murid. Habiba Ulfahyana & Herwandi (2024) juga menyatakan bahwa pemanfaatan media
dalam pengajaran matematika berkontribusi terhadap peningkatan daya tarik dan pemusatan
perhatian murid saat belajar.
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Berdasarkan pemaparan data dengan didukung penelitian yang relevan dapat
disimpulkan bahwa murid kelas 5B SDN Bareng 1 memiliki kemampuan literasi matematis
yang lebih baik dengan menerapkan model Learning Cycle 5E berbantuan Number Quest
Board. Dengan demikian penelitian ini dianggap berhasil dan siklus berikutnya tidak perlu
dilakukan lagi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pada murid Kelas 5B SDN Bareng 1, model
Learning Cycle 5E yang dipadukan dengan Number Quest Board terbukti memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kemampuan literasi matematis. Capaian ketuntasan klasikal
menunjukkan peningkatan yang konsisten, yakni 20% pada pratindakan, 37% pada Siklus I,
dan 85% pada Siklus II. Mengingat indikator keberhasilan (85%) telah terpenuhi, maka
penelitian dinyatakan tuntas dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain subjek penelitian yang terbatas pada 19
murid Kelas 5B di satu sekolah, cakupan materi yang terbatas pada bilangan cacah sampai
1.000.000, serta pelaksanaan yang hanya berlangsung dalam dua siklus. Oleh karena itu, bagi
guru disarankan agar Number Quest Board dapat diadaptasi dan diujicobakan pada materi
matematika lain atau kelas yang berbeda dengan tetap memperhatikan kesesuaian karakteristik
murid. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas subjek penelitian, menambah
variasi materi, serta mengombinasikan media ini dengan model atau pendekatan pembelajaran
lain guna memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai efektivitasnya terhadap
literasi matematis murid.
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